Hotel Resor
di Obyek Wisata Pantai Parangtritis

BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP PERENCANAAN PROGRAMATIK

6.1.1. Persyaratan dan Standar Perencanaan Sistem Manusia

Pelaku kegiatan pada Bangunan Hotel Resor di Obyek Wisata Pantai
Parangtritis adalah pengunjung yang menginap, pengunjung yang tidak
menginap, General Manager (GM), Executive Manager (EM), Head/Chief,
dan staf kantor maupun karyawan. Dari keenam pelaku kegiatan tersebut,
dapat dikelompokkan menjadi dua jenis pelaku. Yang pertama, pelaku tetap,
yaitu GM, EM, Head/Chief, dan staf. Yang kedua, pelaku tidak tetap, yaitu
pengunjung yang menginap maupun yang tidak menginap. Untuk menentukan
luas bangunan yang dapat menampung semua pelaku kegiatan, dapat
digunakan acuan kapasitas pelaku yang dapat dilihat pada Tabel 6.1. Acuan
tersebut berdasarkan pelaku tetap maupun pelaku tidak tetap Bangunan Hotel
Berbintang 1 di Obyek Wisata Pantai Parangtritis.

Untuk memperkirakan peningkatan jumlah pengunjung hingga tahun

2019, dapat digunakan rumus eksponensial, yaitu:

Tn=t(1+L)" |—— | Oleh: Suwardioko Warpani

atau

Pn=Po(1+r)" |— | Oleh: Wahvu Prastowo

Angka yang didapat dari hasil perhitungan adalah 53 kamar. Asumsi yang
digunakan untuk menentukan jumlah kelas kamar adalah 50% kamar
disediakan untuk pengunjung berpasangan (2 orang), 30% kamar disediakan
untuk pengunjung berkeluarga (4 orang) dan 20% kamar disediakan untuk
pengunjung perorangan (1 orang).

- Standard twin (2 orang) = (53 x 50%) x 2
= 27 kamar x 2 = 54 orang

- Family (4 orang) = (53x30%) x4
= 16 kamar x 4 = 64 orang

- One bed unit (1 orang) = (53 x20%) x 1

= 10 kamar x 1 = 10 orang

Agnela Saneta L./07 01 12706 160



Hotel Resor
di Obyek Wisata Pantai Parangtritis

Melalui perhitugan tersebut, didapat jumlah pengunjung yang menginap di
Hotel Resor yaitu 128 pengunjung. Hotel Resor ini hanya akan menyediakan
area untuk 150 pengunjung yang tidak menginap. Pelaku pada Hotel Resor di
Obyek Wisata Pantai Parangtritis dibedakan menjadi pelaku tetap dan pelaku
tidak tetap sebagai berikut:

Tabel 6.1 Kapasitas Pengguna Bangunan

Kapasitas
Pelaku (orang)
Pelaku tidak tetap:
- Pengunjung menginap 128
- Pengunjung tidak menginap 150
Pelaku tetap:
- General Manager 1
- Head/chef 5
- Staff 85
Total 369

6.1.2.
Setiap pelaku kegiatan—baik tetap maupun tidak tetap—di dalam Hotel

Persyaratan dan Standar Perencanaan Kebutuhan Ruang

Resor di Obyek Wisata Pantai Parangtritis memiliki kegiatan yang bermacam-
macam yang memerlukan ruang untuk mewadahinya. Kapasitas dan luas
setiap ruang untuk mewadahi kegiatan tergantung pada jumlah pelaku dan
perabot yang digunakan. Melalui studi ruang yang telah dilakukan pada Bab
V, jenis kegiatan beserta kebutuhan dan besaran ruang tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 6.2 Kegiatan Pelaku, Kebutuhan dan Besaran Ruang

. Besaran
Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Ruang (m?)
Karyawan memarkir kendaraan Area parkir karyawan 75.94
Entrance bangunan
Karyawan datang untuk karyawan 35.00
Engineering ke ruang panel listrik, ruang Ruang mesin 62 40
genset, ruang mesin pompa
Engineering bekerja di ruang kerja Ruang chef engeenering 12.00
Karyawan berganti pakaian seragam/ke toilet | Loker karyawan 87.10
Karyawan istirahat Dapur Karyawan 61.10
Karyawan ke ruang penyimpanan barang Gudang 25.00
Karyawan Men_gambll dan mengembalikan Housekeeping 12.00
alat untuk bekerja
. Entrance bangunan
Pengelola dan pengunjung datang pengunjung dan pengelola 102.00
Pengelola memarkir kendaraan Area parkir pengelola 112.50
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Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang ngizr?rzz)
Pengunjung menginap memarkir kendaraan ﬁ;i)a parkir pengunjung 312.56
Penginjung tidak menginap memarkir Area parkir pengunjung 51150
kendaraan tidak inap '
Penge_zlola o!an pengunjung masuk dan Lobi/hall 516.60
berorientasi
Pengelola dan pengunjung ke toilet Lavatory lobi 63.30
Pengunjung check in/check out dan Receptionist dan pusat 12.95
bertanya seputar hotel informasi '
Pengelola dan pengunjung ke restoran/bar | Restoran dan bar 393.90
gsngelola dan pengunjung ke ruang serba S St G 140,00
Pengunjung berbelanja di kios Kios-kios 46.80
Pengunjung mencucikan baju kotor Laundry 7.70
Pengunjung yang menginap beristirahat di Kamar tidur pengunyig 1057.84
dalam kamar
Pengunjung yang menginap ke toilet Lavatory kamar tidur 223.00
Pengunjung yang menginap berenang di Kolam renang 138.00
kolam renang pengunjung inap '
P_engunjung yang tidak menginap berenang Kolam renang:gimum 280,00
di kolam renang umum
Pengu_njung yang tidak menginap Loker pengunjung 236.76
menitipkan barang
Pengunj.u_ng yang tidak menginap masuk ke Loket pembayaran 12.95
area fasilitas kolam renang umum
Karyawan' restoran beker.Ja di dapur Dapur besar 195
maupun di ruang pencucian barang
Chef beristirahat di ruang kerja Ruang chef 5.32
Karyawan menjaga keamanan di entrance | Ruang keamanan dan 68.00
kendaraan maupun pantai pos keamanan '
GM bekerja di ruang kerja Kantor GM 28.50
E;Ol\t/el"lmengamblllmenylmpan data-data Ruang Arsip 15.00
Manager bekerja di ruang kerja Kantor Manager 80.00
Staf bekerja di ruang kerja Kantor Staf 187.20
Pengelola ke toilet Lavatory pengelola 11.70
Pengelola mengadakan rapat Meeting room 50.00
Pengelola yang sedang rapat pergi ke toilet | Lavatory Meeting room 5.85

Dari kebutuhan ruang tersebut, dapat diketahui total luas area yang

dibutuhkan untuk mewadahi setiap kegiatan adalah 4920.69 m?. Tidak semua

ruang berada di lantai 1, akan tetapi ada pula yang diletakkan di lantai semi

basement maupun lantai 2. Pembagian luas ruang tersebut adalah:
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Tabel 6.3 Pembagian Luas Tiap Lantai Bangunan

Nama Ruang | Luas Area (m?
Basement
Avrea parkir karyawan 75.94
Entrance bangunan untuk karyawan 35.00
Ruang mesin 62.40
Ruang chef engeenering 12.00
Loker karyawan 87.10
Dapur Karyawan 61.10
Gudang 25.00
Housekeeping 12.00
Total area semi basement 370.54
Lantai 1
Entrance bangunan dan pengelola 102.00
Avrea parkir pengelola 112.50
Area parkir pengunjung inap 312.56
Avrea parkir pengunjung tidak inap 511.50
Lobi/hall 516.60
Lavatory lobi 63.30
Receptionist dan pusat informasi 12.95
Restoran dan bar 196.95
Ruang serba guna 140.00
Kios-kios 46.80
Laundry 7.70
Kamar tidur pengunjung 736.23
Lavatory kamar tidur 159.00
Kolam renang pengunjung inap 138.00
Kolam renang umum 280.00
Loker pengunjung 236.76
Loket pembayaran 12.95
Dapur besar 19.5
Ruang chef 5.32
Ruang keamanan dan pos keamanan 68.00
Total area lantai 1 3678.62
Lantai 2
Kamar tidur pengunjung 321.61
Lavatory kamar tidur 64.00
Restoran dan bar 196.95
Kantor GM 28.50
Ruang Arsip 15.00
Kantor Manager 80.00
Kantor Staf 187.20
Lavatory pengelola 11.70
Meeting room 50.00
Lavatory Meeting room 5.85
Total area lantai 2 990.81

Tidak semua area di lantai 1 merupakan area terbangun. Akan tetapi, dari

3678.62 m® hanya 2324.06 m® yang merupakan area terbangun. Untuk

menanggapi peraturan KDB pada tapak sebesar 30%, maka ditambahkan area

Agnela Saneta L./07 01 12706

163



Hotel Resor
di Obyek Wisata Pantai Parangtritis

seluas 9.700 m? yang digunakan sebagai area terbuka hijau pada tapak. Area
ini digunakan sebagai taman yang berfungsi sebagai landscape furniture pada
tapak. Oleh sebab itu, dibutuhkan luas lahan + 12.000 m? untuk membangun

Hotel Resor di Obyek Wisata Pantai Parangtritis.

6.1.3. Konsep Lokasi dan Perencanaan Tapak
Konteks Fisikal

Kecamatan Kretek terletak di antara 7° 58 33” LS sampai dengan 8° 2
26” BT. Dan, 110° 25" 15” BT sampai dengan 110° 28’ 15” BT. Temperatur
pada wilayah ini berkisar antara 43 °C hingga 49°C dengan kecepatan angin 15

knot/meter. Jenis tanah di Kecamatan Kretek sebagian besar terdiri dari tanah

jenis alluvial dan regosol.

Konteks Kultural

Semua bangunan-bangunan—dengan penekanan pada bangunan lapis
pertama atau yang didirikan di atas lahan yang langsung di tepi jalan—bentuk
fisik komponen bangunannya harus mengikuti bentuk arsitektur khas
Yogyakarta. Peraturan tersebut akan mempengaruhi bentuk luar bangunan.
Selain itu, berdasar takhayul yang beredar di Obyek Wisata Pantai
Parangtritis, untuk hotel yang berada di selatan Jawa dan Bali selalu
menyediakan ruang khusus bagi Sang Ratu.

Bentuk luar bangunan pada Hotel Resor di Obyek Wisata Pantai
Parangtritis adalah bentuk Joglo Modern.

Gbr. 6.1 Konsep Bentuk Fisik Bangunan

Pemilihan Lokasi dan Tapak
Tapak berada di Kelurahan Mancingan, Kecamatan Kretek. Lokasi tapak

berada di garis sempadan pantai sejaun 100 meter dari ombak pasang. Tapak
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tersebut memiliki luas + 12.000 m? Sisi utara tapak merupakan bangunan
komersial berupa kios-kios penjual makanan dan souvenir, serta tempat parkir
sepeda motor dan mobil yang tertata dan rapi. Area di sebelah barat tapak
semula adalah kios-kios yang tumbuh secara liar dan telah direlokasikan ke
area di utara tapak, sehingga sekarang merupakan tanah kosong dengan
semak-semak yang langsung berbatasan dengan Pantai Parangkusumo. Dan,
area di sebelah timur tapak adalah tanah kosong, sungai dan kios-kios penjual

makanan dan souvenir.

Gbr. 6.2 Kondisi Sekitar Tapak

Dari analisis tapak dan sintesa kondisi tapak yang telah dilakukan, lahan

pada tapak dapat dizonasi seperti berikut ini:

—

- Area hunian
B Arca penerima
- Area servis

D Area fasilitas hotel
T{\ I Area Keamanan

Gbr. 6.3 Zonasi Ruang
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Berdasarkan zonasi dan kebutuhan hubungan antar fungsi pada Hotel
Resor di Obyek Wisata Pantai Parangtritis, penataan bangunan pada lahan

dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Gbr. 6.4 Tata Masa dan Tata Bangunan

Pada area hunian, bangunan ditata sesuai dengan pengaruh orientasi angin
untuk menghasilkan suhu termal pada ruangan meskipun tanpa menggunakan
penghawaan buatan. Sintesa penataan ruang tersebut adalah sebagai berikut:
e

Gbr. 6.5 Sintesa Orientasi Angin
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6.2. KONSEP PERANCANGAN PENEKANAN STUDI
Penekanan studi pada Hotel Resor di Obyek Wisata Pantai Parangtritis
dibentuk oleh konsep bentuk, skala, proporsi, warna, tekstur dan karakteristik

bahan ruang dalam dan ruang luar.

6.2.1.Konsep Bentuk, Skala dan Proporsi
Konsep bentuk, skala dan proporsi pada Bangunan Hotel Resor di Obyek

Wisata Pantai Parangtritis adalah:

Tabel 6.4 Konsep Geometri Ruang

Ruang Bentuk Skala Tinggi Ruang (m)
Avrea parkir karyawan Wajar 3
Area parkir karyawan Wajar 3
Entrance bangunan Wajar 3
untuk karyawan
Ruang mesin Wajar 3
Ruang ch_uef Wajar 3
engeenering
Loker karyawan Wajar 3
Dapur Karyawan |:| Wajar 3
Gudang Wajar 3
Housekeeping Wajar 3
Entrance bangunan
pengunjung dan O Megah 5
pengelola
Area parkir pengelola C_f\}:) Wajar 3
Area parkir C_Q:) Wajar 3
pengunjung inap
Avrea parkir
pengunjung tidak C:{\-\J:) Wajar -
inap
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Ruang Bentuk Skala Tinggi Ruang (m)
Lobi/hall Megah 4.5
Lavatory lobi Wajar 3
Recep_tionist dqn O Wajar 3
pusat informasi
Restoran dan bar Megah 3
Ruang serba guna Megah 6
Kios-kios Wajar 3
Laundry Wajar 3
i e s
Lavatory kamar tidur Wajar 3
g | SO | wam -
Kolam renang umum (‘_:‘}) Wajar -
Loker pengunjung Wajar 3
Loket pembayaran Wajar 3
Dapur besar Wajar 3
Ruang chef Wajar 3
s eainan e e 3
Kantor GM Wajar 3
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room

Ruang Bentuk Skala Tinggi Ruang (m)
Ruang Arsip Wajar 3
Kantor Manager Wajar 3
Kantor Staf Wajar 3
Lavatory pengelola Wajar 3
Meeting room Wajar 3
Lavatory Meeting Wajar 3

6.2.2.Konsep Warna, Tekstur dan Karakteristik Bahan Elemen

Arsitektural

Karakter ruang dan kegiatan di dalam suatu ruang dapat digunakan untuk

menentukan warna, tekstur dan karakteristik bahan suatu elemen arsitektural.

Tabel 6.5 Konsep Warna, Tekstur dan Karakteristik Bahan

Warna cat Warna
Ruang dinding Alas Tekstur Bahan
Area parkir Gradasi warna Perkerasan
Kasar
karyawan abu-abu Semen
Entrance bangunan | Gradasi warna Perkerasan
Kasar
untuk karyawan abu-abu Semen
. Gradasi warna Perkerasan
Ruang mesin Kasar
abu-abu Semen
Ruang chief Gradasi warna Licin Kramik abu-abu
engeenering biru muda (10 x 20)
Loker karvawan Gradasi warna Licin Kramik abu-abu
y abu-abu muda (10 x 20)
Dapur Karvawan Gradasi warna Kasar Perkerasan
P y abu-abu Semen
Gudang Gradasi warna Kasar Perkerasan
abu-abu Semen
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Warna cat Warna
Ruang dinding Alas Tekstur Bahan
. Gradasiwarna | | Perkerasan
Housekeeping abu-abu 2 Kasar Semen
Entrance bangunan Gradasi warna g:
pengunjung dan ‘ Kasar Batu Candi
coklat
pengelola
Avrea parkir Gradasi warna Kasar dan Cut stone
pengelola coklat i berumput paving
Area parkir Gradasi warna Kasar dan Cut stone
pengunjung inap coklat berumput paving
- pqulr . Kasar dan Cut stone
pengunjung tidak - 5
J berumput paving
inap
. Gradasi warna - Kramik biru
Lobi/hall coklat . Licin 40 x 40 cm
. Gradasi warna .- Kramik abu-abu
Lavatory lobi n Antislip muda (10 x 20)
L . Keramik abu-
Recep_tlonlst dqn Gradasi warna Licin abu tua (30 X
pusat informasi coklat
30)
Gradasi warna . Kramik biru
Restoran dan bar coklat Licin 40 X 40 cm
Ruana serba quna Gradasi warna Licin Kramik biru
g g coklat 40 x40 cm
Kibsskios Gradasi warna Ligio Kramik abu-abu
coklat | muda (10 x 20)
Laundr Gradasi warna Antisli Kramik abu-abu
y abu-abu P muda (10 x 20)
Kamar tidur Gradasi warna - Kramik biru
. . Licin
pengunjung biru 40 x40 cm
Lavatory kamar Gradasi warna Antisli Kramik abu-abu
tidur abu-abu P muda (10 x 20)
Kolam renang Gradasi warna . Bulir-bulir Pasir Pantai
pengunjung inap abu-abu
Kolam renang Gradasi warna . . . .
umum abu-abu . Bulir-bulir Pasir Pantai
. Gradasi warna | | - Kramik abu-abu
Loker pengunjung coklat i _] Antislip muda (10 x 20)
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Warna cat Warna
Ruang dinding Alas Tekstur Bahan
Gradasi warna 1 .- Kramik abu-abu
Loket pembayaran coklat | 4 Antislip muda (10 x 20)
Dabur besar Gradasi warna | Antisi Kramik abu-abu
P abu-abu P muda (10 x 20)
Ruana chef Gradasi warna lsicin Kramik abu-abu
g abu-abu muda (10 x 20)
Ruang keamanan Gradasi warna Kasar Batu Candi
dan pos keamanan coklat
Gradasi warna e Kramik abu-abu
AT C1 g biru gl muda (10 x 20)
Ruang Arsi Gradasi warna i Kramik abu-abu
g Arsip abu-abu muda (10 x 20)
Gradasi warna .. Kramik abu-abu
Kantor Manager B Licin muda (10 x 20)
Gradasi warna .. Kramik abu-abu
Kantor Staf biru Licin muda (10 x 20)
Lavatory penaelola Gradasi warna Antisli Kramik abu-abu
Y peng abu-abu P muda (10 x 20)
Meeting room Gradasi warna Licin Kramik abu-abu
g biru muda (10 x 20)
Lavatory Meeting Gradasi warna Antisi Kramik abu-abu
room abu-abu P muda (10 x 20)
Ruang Warna Tekstur Bahan
Hijau Rumput Grass block
Taman
'_-",.‘) ;:_
Abu-abu Ty Kasar Batu kali
L
Abu-abu . Pasir Halus Pasir Pantai
Pedestrian
Abu-abu $aH Kasar Batu kali
L

Berdasarkan warna dasar dinding yang digunakan pada elemen pembentuk
ruang, dapat ditentukan warna, tekstur dan karakteristik bahan dari elemen-

elemen pengisinya.
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Tabel 6.6 Konsep Warna, Tekstur dan Karakteristik Bahan Elemen Pengisi Ruang

Elemen
Ruang Pengisi Warna Tekstur Bahan
] Tong sampah . Halus Plastik
Avrea parkir
karyawan
Armathur Licin Kaca e§/
kaca bening
Ruang mesin Rak barang . Licin Alumunium
Ruang mesin Armathur Licin Alumunium
“E N e
Meja . Licin Kaca
Rak Barang . . Kayu mahoni
Ruang chief
engeenering . -
Vas Bunga Licin Keramik
Armathur Licin K3 es/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Rak barang . Licin Alumunium
Loker karyawan Kursi . . Kayu mahoni
Armathur Licin Alumunium
Kursi . . Kayu mahoni
Meja Licin Kayu
Dapur Karyawan
Rak barang . Licin Alumunium
Armathur Licin Kaca eg/
kaca bening
Gudang Rak barang . Licin Alumunium
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Ruang E:;:E%? Warna Tekstur Bahan
Gudang Armathur Licin Kaca eg/
kaca bening
Housekeeping Rak barang . Licin Alumunium
Armathur . Licin Chrome
- Kaca es/
Entrance Armathur Licin kaca bening
bangunan
pengunjung dan .
pengelola Tong sampah Halus Kayu Mahoni
Pot tanaman Kasar Batu candi
- e Armathur Licin g e?’
karyawan kaca bening
Armatur P 2 Kasar Batu
3, 40
Area Fl’a:k" Tong sampah . Halus Plastik
pengelola
Pot tanaman Kasar Batu
Armatur e Kasar Batu
Area pa_rklr . Tong sampah . Halus Plastik
pengunjung inap
::ﬁ; q{;g
Pot tanaman o %-&':‘; Kasar Batu
e
Avrea parkir
pengunjung tidak Armatur Kasar Batu
inap
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Ruang Elem_er_l Warna Tekstur Bahan
engisi
] Tong sampah . Halus Plastik
Area parkir
pengunjung tidak
inap
Pot tanaman Kasar Batu
Sofa . Kulit
Meja Licin Marmer
R
Vas bunga ‘,‘r*"&ftlc':: Licin Keramik
. G
Lobi/hall —
Armathur Licin Chrome
Armathur Licin 2 e§/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Meja Licin Marmer
3
Vas bunga S Licin Keramik
Lavatory lobi i
Armathur Licin jSaca eg/
kaca bening
Tong sampah . Halus Plastik
o | I |
Recep_tlonlst dqn Meja . Licin Kaca
pusat informasi
Rak Barang . . Kayu mahoni
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Elemen

Ruang . Warna Tekstur Bahan
Pengisi
i , :4‘: ﬁf‘
Vas Bunga I Licin Keramik
Rl
Receptionist dqn Armathur . Licin Keramik
pusat informasi
Armathur Licin Kaca eg/
kaca bening
Kursi . Kulit
Meja Licin Kayu
Restoran Vas Bunga . Licin Keramik
Armathur Licin Chrome
Armathur . . Rotan
o P
Meja Licin Marmer
Bar Vas bunga Licin Keramik
Armathur Licin Chrome
Armathur . Rotan
Kursi . Kulit
Ruang serba guna —
Meja Ap Licin Marmer
R i
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Elemen

Ruang Penaisi Warna Tekstur Bahan
engisi
Vas bunga . Licin Keramik
Armathur i Licin Chrome
Ruang serba guna Armathur . Licin Keramik
Armathur Licin jhaca e;/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni

Kursi . Kulit

Kios-kios Armathur Licin K Kaca eg/
aca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Rak barang . Licin Alumunium
.. Kaca es/
Laundry Armathur Licin kaca bening
Tong sampah . Halus Plastik
o ||
Kursi . Kulit
Kamar tidur
pengunjung
Armathur Licin Chrome
Armathur Licin Kaca eg/
kaca bening
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Elemen

Ruang . Warna Tekstur Bahan
Pengisi
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Kamar tidur
pengunjung
Tempat tidur . Halus Kayu Jati
4 7
Meja g 0, Licin Marmer
Vas bunga Licin Keramik
Lavatory kamar
tidur
Armathur Licin o eg/
kaca bening
Tong sampah . Halus Plastik
Kursi . . Kayu mahoni
Meja . . Kayu mahoni
Kolam renang e
pengunjung inap Armatur ] f" Kasar Batu
Tong sampah . Halus Plastik
Pot tanaman Kasar Batu
Kursi . Kayu mahoni
Kolam renang Kursi . Kayu mahoni
umum
Armatur Kasar Batu

Agnela Saneta L./07 01 12706 177



Hotel Resor

di Obyek Wisata Pantai Parangtritis

Ruang EIem_er_l Warna Tekstur Bahan
Pengisi
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Kolam renang
umum
Pot tanaman Kasar Batu
Rak barang . Licin Alumunium
- Kaca es/
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Meja Licin Kayu
Vas Bunga . Licin Keramik
Loket pembayaran
- Kaca es/
Armathur Licin X
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Kursi . . Kayu mahoni
Meja Licin Kayu
Dapur besar
Rak barang Licin Alumunium
Armathur Licin Kaca eg/
kaca bening
Kursi . . Kulit
Ruang chef
Meja . Licin Kaca
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Elemen

Ruang . Warna Tekstur Bahan
Pengisi
Kursi . . Kayu mahoni
Ruang keamanan . . .
dan pos keamanan Ll . Kayu mahoni
Armathur . . Rotan
Sofa . . Kulit
w |
Meja . Licin Kaca
Rak Barang . . Kayu mahoni
Kantor GM
Vas bunga Licin Keramik
Vas Bunga Licin Keramik
Armathur Licin it eg/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Rak Barang . . Kayu mahoni
Ruang Arsip
Armathur Licin Kaca e§/
kaca bening
Kantor Manager Sofa . . Kulit
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Elemen

Ruang Penaisi Warna Tekstur Bahan
engisi
w |
Meja . Licin Kaca
Rak Barang . . Kayu mahoni
Kantor Manager
Vas Bunga Licin Keramik
Armathur Licin > eg/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
w | R
Meja . Licin Kaca
Rak Barang . . Kayu mahoni
Kantor Staf
Vas Bunga Licin Keramik
Armathur Licin R eg/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Meja Licin Marmer
Lavatory
pengelola
Vas bunga ' Licin Keramik
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Ruang EIem_er_l Warna Tekstur Bahan
Pengisi
Armathur Licin Kaca eg/
kaca bening
Lavatory
pengelola .
Tong sampah Halus Plastik
Kursi . . Kulit
Meja . Licin Kaca
Rak Barang . . Kayu mahoni
Meeting room
Vas Bunga Licin Keramik
Armathur Licin KEs eg/
kaca bening
Tong sampah . Halus Kayu Mahoni
Meja Licin Marmer
7
£
Vas bunga . v‘ér..z,{ Licin Keramik
Lavatory Meeting AP
room
Armathur Licin Kaca e§/
kaca bening
Tong sampah . Halus Plastik
Entrance -
kendaraan dan Pot tanaman Kasar Batu candi
pantai
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6.3. KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK
6.3.1. Konsep Fungsional
Melalui konsep perencanaan programatik dan perancangan penekanan
studi, konsep perancangan programatik fungsional dapat digambarkan melalui

organisasi ruang sebagai berikut:

AREA HUNIAN

RUane

o L -
-~ h E AN
AR l-'f Sray
RN, 1
MANAGERHA AV
~

v
/ : 2 '

\Rip] M AME R T

RO

LANTAI 2

RESTORAN

j T LI

TA7
T AREA PAT
——\
KOLAM RENANG PRELADIGE BRCIR A G A Ameapariie |
LAVATORY
——— AR TAMRER, LOKET,
RUANG GANTI |
e WA 2 e bl
AREA HUNLAN P
< LA LS L
o, =
= LOBLHALI ok
Ki10s
RECEPTIONIST  KIOS
LANTAI 1 Wik
i [ S ASAM L \
e LALNORY RGO AN RENANG
e —— ENTRANCE ' —l n |/ A
— vi et RESTORAN| | \

BASEMENT

Gbr. 6.6 Konsep Hubungan Fungsional Ruang
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6.3.2. Konsep Perancangan Tapak
Area penerima selain sebagai area yang mewadahi semua kegiatan pelaku

bangunan, area ini juga merupakan area yang dijadikan sebagai point of

=

interest.

|
/|

(7|
|77

E

SERBA
GUNA

AREA HUNIAN

LOBI ‘\ KOLAM

RENANG
UMUM

—— RESTORAN

Gbr. 6.7 Konsep Perancangan Tapak

6.3.3.Konsep Perancangan Tata Bangunan

Untuk tampilan fasade bangunan, pada area hunian di selatan tapak
memiliki ketinggian yang lebih rendah daripada area hunian di utara tapak.
Akan tetapi, pada lobi hotel yang merupakan point of interest, bangunan
merupakan 2 lantai untuk mendukung eye catching dari wisatawan yang

melewati pedestrian di selatan tapak.

6.3.4.Konsep Penghawaan Ruang
Penghawaan Ruang yang digunakan di Hotel Resor di Obyek Wisata

Pantai Parangtritis adalah sebagai berikut:

Tabel 6.7 Sistem Pencahayaan Ruang

Ruang Sistem Penghawaan
Lobi/hall AC Split
Lavatory lobi Exhaust fan dan penghawaan alami
Receptionist AC Split
Pusat informasi AC Split
Kantor GM AC Split
Ruang Arsip Exhaust fan dan penghawaan alami
Kantor Manager AC Split
Kantor staf AC Split
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Ruang

Sistem Penghawaan

Lavatory pengelola

Exhaust fan dan penghawaan alami

Meeting room

AC Split

Lavatory meeting room

Exhaust fan dan penghawaan alami

Kamar tidur pengunjung inap

Penghawaan alami

Lavatory kamar tidur pengunjung inap

Exhaust fan dan penghawaan alami

Loker dan ruang ganti pengunjung

Exhaust fan dan penghawaan alami

Loket pengunjung Penghawaan alami
Restoran/bar Penghawaan alami
Kios AC Split

Laundry Penghawaan alami

Ruang serba guna

Penghawaan alami

Ruang mesin

Exhaust fan dan penghawaan alami

Ruang chef engineering

AC Split

Loker dan lavatory karyawan

Exhaust fan dan penghawaan alami

Dapur karyawan

Exhaust fan dan penghawaan alami

Gudang

Exhaust fan dan penghawaan alami

Entrance kendaraan

Penghawaan alami

Entrance pantai

Penghawaan alamai

6.3.5.Konsep Pencahayaan Ruang

Berdasarkan lampu yang digunakan, kebutuhan lampu dan warna armatur

di setiap ruang pada Bangunan Hotel Resor di Obyek Wisata Pantai
Parangtritis adalah lihat Tabel 6.8.

Tabel 6.8 Sistem Pencahayaan Ruang

Luas g uhan ol Jumlah Warna
Ruang 2 Pencahayaan | Cahaya | Jenis Lampu
(m?) Lampu | Armatur
(E) (lumen)
Area parkir karyawan 75.94 100 lux 7.594 e LEiSnS:{;“aI 7 Abu-abu
Entrance bangunan 3500 100 lux 3500 | 10 Essential 3 Abu-abu
untuk karyawan Linear
Ruang mesin 62.40 100 lux 6.240 R E_ssentlal 6 Abu-abu
Linear
Ruang chef 12.00 | 200 lux 2400 | 10 Essential 2 | Abu-abu
engeenering Linear
Loker karyawan 87.10 100 lux 8.710 e I_Eizs:;tlal 8 Abu-abu
Dapur Karyawan 61.10 | 100 lux 6.110| 1° E;S:;rt'a' 6 Abu-abu
Gudang 2500 | 100 lux 2500 | 10 Essential 2 Abu-abu
Linear
Housekeeping 12.00 100 lux 1.200 I E.SSE”t'aI 1 Abu-abu
Linear
Philips Vision .
17 Putih
Entrance bangunan dan 102.00 100 lux 10.200 LED 60
pengelola Endural LED ° Kunin
Candle g
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Kebutuhan

Arus

Luas . Jumlah Warna
Ruang 2 Pencahayaan | Cahaya | Jenis Lampu
(m%) (E) (lumen) Lampu | Armatur
. Philips Vision Coklat
Avrea parkir pengelola 112.50 100 lux 11.250 LED 60 W 18 Kaca es
Area parkir pengunjung Philips Vision Coklat
inap 312.56 100 lux 31.256 LED 60 W 52 Kaca es
Avrea parkir pengunjung Philips Vision Coklat
tidak inap sy IS el LED 60 W 8 Kaca es
. Philips
Receptionist dan pusat 1295 200 lux 1205 | Endural LED | 19 Hitam
informasi
Candle
T5 Essential
e g 33 Kaca es
Lobi/hall 516.60 | 100 lux 51.660 | U P Kuning
Candle
Philips Vision .
LED 25 W 52 Putih
. Philips Vision Kaca
Lavatory lobi 63.30 100 lux 6.330 LED 25 W 26 bening
Philips
T5 Essential 26 Kaca es
Linear
Restoran/bar 393.90 100 lux 39.390 | Philips Vision 40 Kunin
LED 25 g
Endural LED ° Kunin
Candle 9
Philips
T5 Essential 9 Putih
Linear
Ruang serba guna 140.00 100 lux 14.000 | Philips Vision .
LED 25 14 Hitam
Endural LED ° Kunin
Candle 9
. . Philips Vision .
Kios-kios 46.80 100 lux 4.680 LED 25 W 19 Putih
Philips Vision .
Laundry 7.70 100 lux 770 LED 25 W 3 Putih
Philips
T5 Essential 68 Kaca es
Kamar tidur Linear
o un.un“ 1057.84 | 100 lux 105.784 | Philips Vision | - outih
pengunjung LED 25
Endural LED ° Kunin
Candle 9
Lavatory kamar tidur | 223.00 | 100 lux 22.300 | PR VISION | gg Putih
Kolam renang Philips Vision
pengunjung inap 138.00 100 lux 13.800 LED 60 W 23 Coklat
Philips Vision Coklat
Kolam renang umum 280.00 100 lux 28.000 LED 60 W 47 Kaca es
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Luas NEIULEn Arus Jumlah | Warna
Ruang m) Pencahayaan | Cahaya | Jenis Lampu Lamou | Armatur
(E) (lumen) P
Loker pengunjung 236.76 | 100 lux 23676 | 1° I_Eisnsfa”r“a' 21 Putih
Philips Vision .
Loket pembayaran 12.95 100 lux 1.295 LED 25 5 Putih
Dapur besar 19.50 100 lux 1950 | LE_ssentlaI 2 Abu-Abu
inear
Philips Vision .
Ruang chef 5.32 200 lux 1.064 LED 25 4 Putih
Ruang keamanan dan 68.00 100 lux 6.800 Philips Vision 28 Coklat
pos keamanan LED 25
Philips Vision .
Kantor GM 28.50 200 lux 5.700 LED 60 10 Putih
) Philips Vision .
Ruang Arsip 15.00 200 lux 3.000 LED 60 5 Putih
Philips
Kantor Manager 80.00 200 lux 16.000 | T5 Essential 14 Kaca es
Linear
Philips
Kantor Staf 187.20 200 lux 37.440 | T5 Essential 32 Kaca es
Linear
Philips Vision :
Lavatory pengelola 11.70 100 lux 1.170 LED 25 5 Putih
Philips
Meeting room 50.00 200 lux 10.000 | T5 Essential 9 Kaca es
Linear
. Philips Vision .
Lavatory Meeting room 5.85 100 lux 585 LED 25 2 Putih

Catatan:

e Menyesuaikan sebagai fungsi dekoratif

6.3.6.Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi

Subsistem dan sistem struktur

Sebagai penahan gaya lateral, pada bangunan digunakan sistem portal

penahan momen yang terdiri dari kolom dan balok yang disesuaikan dengan

modul-modul struktur yang digunakan. Modul-modul tersebut antara lain:

Tabel 6.9 Modul Ruang Struktur

Modul Kolom Balok Dimensi Pelat | Jenis Pelat
(m) (m) (m) (m) (m)
4x4 30 x 30 35x 20 0.12 One way slab
8x8 30 x 30 50 x 20 0.12 Waffle slab

12x12 45 x 45 75 x 35 0.12 Waffle slab

Struktur atap pada bangunan

dilihat pada Tabel 6.10.

Hotel Resor di Obyek Wisata Pantai

Parangtritis menggunakan atap pelana. Dimensi dan bahan rangka atap dapat
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Tabel 6.10 Dimensi dan Bahan Rangka Atap

Bagian Atap Bahan Dimeni (m)
Balok tembok Kayu 0.12 x 0.08
Kuda-kuda Kayu 0.12 x 0.08
Gordeng Kayu 0.12 x0.08
Usuk/kasau Kayu 0.07 x 0.05
Reng Kayu 0.035 x 0.025
Penutup atap Genting tanah liat 0.20 x 0.30

Sistem Pondasi
Jenis tanah yang terdapat di area tapak adalah jenis tanah alluvial.
Struktur pondasi yang sesuai untuk bangunan berlantai dua di atas jenis

tanah alluvial adalah pondasi titik dan pondasi batu kali menerus.

6.3.7.Konsep Perancangan Utilitas Bangunan
Perancangan Sistem Jaringan Listrik

Sistem jaringan listrik pada area tapak berasal dari PLN maupun genset.
Untuk mempermudah proses pengecekan arus listrik, pada tiap lantai
bangunan diberi panel distribusi daya listrik dengan dimensi ketebalan

minimal 30 cm dan

Mesin Tata Udara

- - [ psin LI

lebar minimal 60 cm. oo e et
Untuk  mendukung ' ' B

. | A5 B5 c5 ‘
estetika ~ bangunan, o N s
kabel-kabel listrik [ad 5 =
disembunyikan di atas S = ’ =
plafond maupun dl Saluran ke Atas £ | ‘ _Bi_‘ | IEQJ

(Riser o + BT PR | == ~
dalam kolom. Selain ¥ 0 0 T G T -
) . ] . { A2 | Zona B2 | Kanan |‘C‘q
itu, panel distribusi R T oot i T
——
daya listrik  juga (1] e r [ci]
. - Lobi
ditanam di  dalam Ruang N g_‘_ ql
dinding bangunan = Talalsle Li L Mﬁ‘u Cadangan
agar terkesan rata el - e
dengan dinding. Panel Kebakaran [ |
Panel Lampu Darurat | |
| D—)

_‘: Pembangkit Listrik Cadangan

Gbr. 6.8 Distribusi Metor Bpentn
PLN

Jaringan Listrik 4‘:‘,1— Pasokan Daya Listrik PLN
===

Transformator
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Perancangan Sistem Jaringan Telekomunikasi

Jaringan telekomunikasi pada bangunan Hotel Resor di Oyek Wisata
Pantai Parangtritis hanya berupa jaringan telepon yang terletak pada tiap
kamar-kamar pengunjung dan area kantor. Pendistribusian jaringan
telekomunikasi pada bangunan berasal dari Telkom kemudian disalurkan

ke dalam bangunan melalui PABX.

Dari Telkom f Ei a= |

PABX
Operator Console

@ MDF-Tip
C=3

Dari MDF FA

Surge
Arrestor Rectifier
220 Volt - 50 Hz
PLN/Genset A

Pembumian maksimum ‘
== 0,5 Ohm !

| Basement JB-Tip, B

Gbr. 6.9 Pendistribusian Jaringan Telekomunikasi

Perancangan Sistem Air Kotor

Air kotor pada sebuah bangunan meliputi air yang berasal dari limbah
dapur, limbah housekeeping, limbah kamar mandi, limbah wc, dan air
hujan. Untuk mendukung kelancaran penyaluran limbah pada septic tank
dan sumur peresapan, diperlukan saluran-saluran air limbah yang berbeda

antara limbah padat dan limbah cair.
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/
Ty
7

saluran air hujan

bak kontrol
peresapan air hujan

wC
bak cuci
bak kontrol dapur
bak penampung
lemak
septic tank
limbah washtafel ':l
dan kamar mandi 4@0’“@
sumur peresapan sumur peresapan
limbah padat limbah cair

Gbr. 6.10 Skema Pendistribusian Limbah

Perancangan Sistem Air Bersih

Sistem jaringan air bersih pada bangunan Hotel Resor di Obyek Wisata
Pantai Parangtritis menggunakan sistem up feed. Sumber air bersih untuk
mencukupi kebutuhan makan, minum dan mandi berasal dari PAM,
sedangkan sumber air bersih untuk tamanisasi berasal dari sumur air bersih

dan sumur peresapan air hujan.

kran air

i — kran air

1 kran air

7 t— kranair
7

’ PAM H meteran }—>| ground tank
/ / / / kran air

Gbr. 6.11 Skema Pendistribusian Air Bersih

ground tank
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Sistem Transportasi Vertikal

Sistem transportasi vertikal pada Bangunan Hotel Berbintang 1 di
Obyek Wisata Pantai Parangtritis adalah dengan menggunakan tangga.
Kemiringan tangga adalah 31°, sehingga dimensi tangga adalah 4 x 4.7
meter dengan ketinggian antar lantai 3.56 meter. Tinggi anak tangga
adalah 18 cm dan lebar anak tangga adalah 30 cm.

3.59

4.00

Gbr. 6.12 Sistem Transportasi Vertikal
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STANDAR DIMENSI KEBUTUHAN MANUSIA
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Dimensi Sofa
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B =15.2-22.9 cm
C=7.6-15.2cm
D=71.1cm

E =157.5-172.7 cm
F =228.6-243.8 cm




Dimensi Keterangan
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Panjang meja optimal
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B =45.7-61.0 cm
C=30.5cm
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N Tl H=10.2-12.7 cm
| gt i mate saat i, 7 | =2.5-5.1 cm
oncla__——" f;-’;;gia_ﬂ/ o J=91.4cm
i K =121.9 cm
ot & e flpn L=99.1cm
o 18] M =137.2 cm
SCEIEEE 1° _ N =152.4 cm
: % 10l g | e 0=177.8cm
PR Y4 . gug)s-%cm
- - 3 . =55.9cm
Garis Pandang dan Penglihatan dari Kamar Tidur R = 76.2 cm
E ! S el B=91.4-99.1cm
Zona kerja T ﬂ F=15.2-20.3cm
. i G = 30.5-40.6 cm
H=45.7-61.0 cm

Papan kepala "?

"~ Tempat tidur tunggal |

K

1=121.9-137.2 cm

H=71.1-76.2 cm

1 =106.7-137.2 cm
J=45.7-61.0cm

K =61.0-76.2 cm

L =157.5-182.9 cm
M =50.8-61.0 cm
N =106.7-121.9 cm
0 =40.6-50.8 cm
P=457cm
Q=106.7cm

—

".'I%m.‘_f.-_.

{2 E wablain e &
F.manm.—_mm

Ruang korscr
iinkan gl

—

Tampak Atas Area Cuci

A =177.8-193.0 cm
B = min. 101.6 cm
C=76.2-91.4cm

D =45.7cm

E =min. 61.0 cm
F=71.1-106.7 cm
G =min. 45.7 cm

H=min 30.5cm
1 =61.0-66.0 cm
J=min. 144.8 cm
K =88.9-91.4 cm
L =min.55.9 cm
M=7.6cm
N=10.2cm




Dimensi

Keterangan

Jarak bersih yang
diperlukan antara
tepian atas bak cuci
dan tepi bawah
kabinet dinding
dimungkinkan

Tepi bawah kabinet
dinding yang
mungkin diletakka
di atas bak cuci

Y]
Pl

L
eoaads

Jarak bersih yang dibutuhkan antara lantai dan
sisi bawah kabinet dinding yang dimungkinkan

Ruang 23
mati | kabinet
dinding g
rs L Sl
-

Zona kerja

|

|
N
Pl

combacasp

Garis dinding atau
penghalang lain |
C
oooobooo

Zana sirkulasi

A=177.8-193.0 cm
B = min. 101.6 cm
C=76.2-91.4cm
D =45.7cm

E =min. 61.0cm
F=71.1-106.7 cm
G =min. 45.7 cm
H=min 30.5¢cm

1 =61.0-66.0 cm
J=min. 144.8 cm
K =88.9-91.4 cm

1 - i . | L =min. 55.9 cm
ﬂ Bak cuci E e M — 76 cm
i et N=10.2cm
0 bawah g &
=0 1 A
R P oD
Potongan Area Cuci
= A =min. 121.9 cm
8%, Lot B =101.6 cm
T T AL C=381cm
e | T8E 03 D =53.3-76.2 cm
; G ‘ng: E=25-7.6cm
"@ g 13 | g F =min. 38.1 cm
T | G = 49.5-116.8 cm
Mg& Bl if | Telsl H = min. 305 cm
D1 & (°jreEd ot | = maks. 44.5 cm
L TR o S J=243.8-257.8 cm
e R Al K = 61.0-69.9 cm
i ) e _)_7 232> Zona keda oﬁsn dindging |7 L= 610—660 cm
%’ 7 / Zona kerja kompor i | 7 / N
of Neee=e-= Bcaoay . M=76.2cm
63 / Ea | J// N = min. 152.4 cm
:;E iz > Jarak':;ZIh min axara peralatan & 0=88.9-92.1cm
g P=61.0cm

J
o= £
K : A L
Dl cocipoccnoo
AN 4 X
Kedalaman standar | Jarak bersih min. antara peralatan Kedalaman
standar

i
yang jaarg

&mgmm@{
wimpanan hamya
Bt

inggi standar

| B

v U

I K

| B | Zena keria oven dinding t
e e !
Zona kerja kompor

- e

(GEET

hanya|
uniuk barang-barang|
fang Jarang diguna

kan saja

Area Kompor

Q = maks. 88.9 cm




Dimensi

Keterangan

G

E

e . |

-

+]

o ST S |
A [

Lemari Pendingin

A=91.4cm

B =27.9-35.6 cm
C=64.8cm

D =88.9-91.4cm
E=1499cm
F=139.7-176.5cm
G=76.2-91.4cm

Dinding atau
penghalang lain

Bervariasi
émﬂ@:m“y

K=

F = 35.6-40.6 cm
G=76.2cm
H=45.7cm

| =53.3-66.0 cm

B Zona
1 @agaunﬂ

Zona sirkulasi

A=1219cm

B =76.2cm

C =148.3-61.0cm
D =68.6 cm
E=45.7cm

F =94.0-109.2 cm
G =1829cm
H=281.3-91.4 cm
| = maks. 175.3 cm
J=40.6-45.7 cm
K =66.0-81.3 cm
L=81.3cm

M =50.8-61.0 cm




Pertimbangan Antropometrik pada Lavatory Wanita dan Anak

Dimensi

Keterangan

Garia dnding atau Bervariasi F
penghalang lain @:aaac\aa
Bervariasi C
¢ ol
22 |Zona aktivitas Pegangan <
| |

H tisue tollet S.;Jp? 1.

A =min. 30.5cm
C=min. 61.0cm
E =30.5-45.7cm
F=305cm

LY

- N

i

I

[T

|
T S —— ‘"‘li' 3

20

J
e
K

~Jt
e e __ (L

A=137.2cm

B =30.5cm

C = min. 106.7 cm
D=45.7cm

E =min. 91.4 cm
F=76.2cm
G=61.0cm

H =min. 30.5 cm
1=38.1cm
J=101.6-121.9cm
K =101.6-127.0 cm
L =182.9cm

L

(o
K |

s

A =45.7-53.3cm

B =101.6 cm
C=38.1-55.9cm

D =76.2-86.4 cm
E=101.6-127.0 cm
F=167.6cm

G =min. 30.5¢cm

H = maks. 45.7 cm

| = 66.0-68.6 cm
J=101.6-111.8cm
K =167.6-177.8 cm
L =142.2-152.4 cm




Dimensi Minimal Bak Rendam

Dimensi Keterangan
Sy v | A=76.2-99.1cm
H B =167.6-213.4 cm

L Y S MWL, Y

L

1]
1
3 Shad
x e w
o X
Zona kenaisktivias F
¢ >
.
s po o
L zona sirkulasi Inin 4
F
it B
f=Spftromzol oo 4 eeBocagigdauiiy

Meja Kerja dengan Kursi Tamu

C=533-71.1cm

D =61.0-71.1cm

E =58.4-73.7 cm

F =min. 106.7 cm
G =266.7-330.2cm
H=76.2-114.3 cm

1 =83.8-109.2 cm
J=25.4-35.6 cm

K =15.2-40.6 cm

L =50.8-66.0 cm

M =30.5-38.1 cm
N =297.2-375.9 cm
0=114.3-154.9cm
P=76.2-114.3 cm
Q =30.5-45.7 cm

R =73.7-76.2 cm
S=55.9-81.3cm

Arsip

f B c
.@-.,.:;:“. u‘:;ﬁ-:?_g‘.é:ﬁ:zuﬂq.““@
spas. keeja cecodiddidacd tus dning
1™ Zoma jarak | s
Dradh lurs (=

— | Zona | penghaieng

Meja Kerja dengan Kursi Tamu dan Rak

A=76.2-114.3cm
B = min. 106.7 cm
C=45.7-61.0cm
D =58.4-73.7 cm
E=12.7-30.5cm
F =35.6-33.9cm
G=73.7-76.2cm
H=71.1-76.2 cm

| = maks. 182.9 cm
J=maks. 175.3 cm

o
t
P&
3t
!
i3
j!
g5
£ E
P
[ ] 1
b & ;
Meja Kerja dengan Rak Arsip
v L] A
é’""‘ sz L Zona poa kaena F H
3 | 4
-
T
: [
)
< i -]

F=457-61.0cm
G =116.8-147.3cm
H=76.2-91.4 cm

1 =106.7-127.0 cm
J=45.7-55.9 cm

K =152.4-182.9 cm
L =193.0-238.8 cm
M =238.8-299.7 cm




Meja Kerja Berbentuk “U”

Dimensi

Keterangan

C =152.4-182.9 cm
K=73.7-76.2 cm

L =304.8-335.3 cm
M =152.4cm

J |

M N L K

I A3
Zona kedfisitkulasi | — ‘

Kabinet
arsip

G =137.2-147.3cm
H =309.9-350.5 cm
| =86.4-106.7 cm
J=101.6-137.2 cm
K =45.7-55.9 cm

L =40.6-50.8 cm

M =457cm

N =55.9-91.4 cm

\ggi counter

7 Tiny

Pijakan kakil |

sool 1N @ 5 >
Konter Penerima Tamu

|

A =101.6-121.9 cm
B =min. 61.0cm
C=45.7cm

D =55.9-76.2 cm

E =min. 198.1 cm
F=61.0-68.6 cm
G=91.4-99.1cm
H=20.3-22.9 cm

1 =5.1-10.2 cm
J=10.2cm
K=111.8-121.9 cm
L = min. 86.4 cm

A=121.9-152.4 cm
B =10.2-15.2 cm
C=50.8-61.0cm
D =15.2-25.4 cm
E =45.7-61.0cm
F=76.2-91.4cm
G =137.2-152.4cm




Konter Penerima Tamu

Dimensi

Keterangan

A =min. 167.6 cm
B =45.7cm
C=1829cm

D =66.0-76.2 cm

E =294.6-304.8 cm

E =213.4-284.5cm
F=457cm

G =45.7-61.0cm
H=76.2-121.9cm
| =45.7-55.9 cm
J=88.9-96.5cm

K =182.9cm

A =maks. 121.9 cm
B =76.2-91.4 cm
C =min. 129.5cm

C=106.7 cm
K=73.7-81.3cm
L=1219cm

M =66.0 cm

N =45.7 cm

0 =76.2cm

P =45.7-61.0 cm
Q=15.2-25.4cm
R =88.9-91.4 cm
S=88.9cm

Zona pembeli
ke luar toko

D=63.5cm
E =min. 91.4 cm




Area Kasir

Dimensi Keterangan
P A s -t I_d A=137.2cm
I B =45.7-61.0 cm
T [ o0 C=610cm
— | s = 130 D=76.2cm
*“--;i;* i ¥ bo E = 40.6-45.7 cm
pa i aH E? i F =61.0-76.2 cm
| g bR ; G=76.2-914cm
LE HHE ’ 1 H=71.1-965cm
3 —eeE P D | = 254.0-325.1 cm
it = s J=106.7-1143 cm
' I K =27.9-30.5cm
e ' e L =15.2-17.8cm
LT S— M = 17.8-22.9 cm
" 2o 'q_ s T zoa | - N =15.2-17.8 cm
aklivitas e sz | &
-1 | > A 0 =55.9-66.0 cm
o~ | ' P =152.4-175.3 cm
| Ly ‘ \ & e Q=91.4-106.7 cm
(< oo [ -
Bl < =il
i S 1) Pt seakarg E
RARWAELT s | ol
e R ) |
Y M Z=
e = 1 1
Meja Bar
A=457cm
-+ B =min. 121.9 cm
: C =maks. 137.2 cm
¥ = D=76.2cm
il ' | E=min. 106.7 cm
i = | |F=min. 182.9cm
g 11 |G =30.5-45.7 cm
i {1 |H=45.7-50.8cm
| & AU o —
1 =83.8-86.4 cm
Elevator
Maksimal 30 kaki (9 m) 1
-g; == m==u£===§r
[ Tseand
& ‘37}
1g Pegangan .-"','j.
— —-__.r___i_ig?_;____ Aok AT
el [ Al
Kamifingsn maksimal 1 131 L) Ny ﬂ:%jlﬂ-ﬂ fin L
Ramp
A =min. 182.9 cm
I Sl U e 1 01 ) B=813cm
D" oo dkahancad €0 x 60 et C =min. 167.6 cm
I | E»I D =min. 45.7 cm
'3 =3 -2 E=457cm
i g ?’ © Pmngma’ngalgddi:/::r;— F = min. 3.8 cm
|3~ 0 ) G=91.4cm
i & ﬂg Bilik WG
L i A
! [
(9 <&
?_ ——




Bilik KM/WC Pengguna Kursi Roda |

PSIKOLOGI WARNA

Warna Deskripsi
Panas, penuh energi, mememotivasi orang mengerjakan sesuatu lebih
Merah cepat secara spontan, memicu emosi dan rasa marah, memutuskan segala
sesuatu tanpa berpikir panjang.
Jingga Optimis, muda, kreatif, warna persahabatan, merangsang kreatifitas dan
daya cipta, meningkatkan selera makan.
Membuat hati gembira, menaikkan mood, cerdas, memberikan ide baru,
Kuning optimis pada potensi diri sendiri, tidak ragu, jujur, positive thinking,

semangat, untuk menghadapi rasa takut dan depresi, meningkatkan energi
dan inspirasi anak.

Hijau

Warna alam, merefleksikan kesegaran dan relaksasi, keberuntungan,
kesejahteraan, segar, ringan, menyenangkan.

Biru

Dingin, diam, dalam, santai, tenang, keseriusan dalam waktu lama,
menurunkan tekanan darah, lambat, hati-hati, kepercayaan, kebijaksanaan,
kematangan berfikir dalam mengambil keputusan.

Ungu

Unik, misterius, mistis, dalam, angkuh, lembut, ringan, menyenangkan,
kemuliaan, keagungan, kemewahan, dukacita, agama, sesuatu yang sakral,
kemurungan, kesedihan yang mendalam, glamor, mewah, feminine,
ringan, lembut.

Pink

Feminin, romantis, sensual, halus, lembut, sensitif, energi untuk
melakukan sesuatu yang menyenangkan, trendi, dinamis, melelahkan.

Coklat

Kehangatan tanah, dekat dengan lingkungan alam, hangat, tidak cerah,
tidak bersih, tidak steril, alamiah, mencerminkan tradisi yang berbau
kebudayaan, memberikan nuansa etnik dan eksotik.

Putih

Murni, bersih, segar, melambangkan kesucian, melambangkan kejujuran,
ketulusan, keikhlasan, mengasosiasi rasa bersih, higienis, dan klinis,
memberi kesan luas, memberi kepekaan terhadap detail dan tekstur,
berkesan modern, berkesan cantik, lembut, menyegarkan.

Hitam

Warna keabadian, menggambarkan keheningan, kematangan berpikir,
kedalaman akal, menampilkan kesan elegan dan mewah, terlihat modern,
tegas, maskulin, menyebabkan rasa tertekan dan menimbulkan stres.
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